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ABSTRAK 

 

PERHITUNGAN ANALISIS BEBAN PENDINGIN UDARA PADA RUANG 

KELAS FT UNTIRTA DENGAN METODE HVAC ROT DAN CLTD 

 

SUKMA AGISNA 

3331200008 

 

Perhitungan beban pendinginan bertujuan untuk menentukan kapasitas sistem HVAC 

yang diperlukan untuk mencapai kondisi udara yang diinginkan. Terdapat berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban pendinginan, salah satunya 

adalah metode ASHRAE dan metode HVAC Rule of Thumb. Pada ASHRAE 

melakukan pendekatan komprehensif untuk menghitung beban pendinginan untuk 

sistem HVAC sehingga melakukan perhitungan secara rinci dengan berbagai faktor. 

Rule Of Thumb sendiri dapat melakukan perhitungan yang sederhana untuk 

memperkirakan beban pendinginan. Perbedaan antara metode ASHRAE dan HVAC 

Rule of Thumb ini memicu penelitian untuk membandingkan penggunaan kedua 

metode tersebut dalam hal perhitungan beban pendinginan pada gedung kelas R.3-2. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan beban pendinginan yang 

ada pada ruang kelas R.3-2 FT UNTIRTA antara metode ASHRAE dan HVAC Rule 

of Thumb, serta menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut. 

Pada penelitian kali ini didapatkan nilai beban pendinginan menggunakan metode 

CLTD sebesar 26.326 BTU/h, sedangkan untuk nilai beban pendinginan menggunakan 

metode ROT sebesar 23.859 BTU/h untuk minimalnya dan 29.408 BTU/h untuk 

maksimalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ROT ini merupakan 

perancangan untuk menghitung nilai beban pendinginan secara kasar karena tidak 

mempertimbangkan nilai-nilai kalor yang dihasilkan dari lampu, perlatan, jendela, 

jumlah manusia, dan lainnya. 

Kata Kunci: HVAC, CLTD, ROT, Pendinginan 
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ABSTRACT 

 

COOLING LOAD ANALYSIS CALCULATION IN FT UNTIRTA 

CLASSROOMS USING HVAC ROT AND CLTD METHODS 

 

SUKMA AGISNA 

3331200008 

 

The calculation of the cooling load aims to determine the capacity of the HVAC system 

required to achieve the desired air condition. There are various methods that can be 

used to calculate the cooling load, one of which is the ASHRAE method and the HVAC 

Rule of Thumb method. The ASHRAE approach takes a comprehensive approach to 

calculating the cooling load for HVAC systems, performing detailed calculations with 

various factors. The Rule of Thumb can perform simple calculations to estimate the 

cooling load. The differences between the ASHRAE method and the HVAC Rule of 

Thumb method prompted this research to compare the use of both methods in 

calculating the cooling load in the R.3-2 classroom. This research aims to compare the 

cooling load calculations in the R.3-2 classroom at FT UNTIRTA between the 

ASHRAE and HVAC Rule of Thumb methods, and analyze the factors that affect these 

differences. In this study, the cooling load value using the CLTD method was found to 

be 26,326 BTU/h, while the cooling load value using the ROT method was 23,859 

BTU/h for the minimum and 29,408 BTU/h for the maximum. It can be concluded that 

the ROT method is designed for rough calculations of the cooling load as it does not 

consider the heat generated from lights, equipment, windows, the number of people, 

and other factors. 

 

 

 

Keywords: HVAC, CLTD, ROT, Cooling  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Belajar adalah petualangan penemuan diri yang menyeluruh, melibatkan jiwa 

dan raga. Melalui interaksi dengan lingkungan, individu mendapatkan pengalaman 

berharga yang memicu perubahan positif dalam perilaku. Perubahan ini meliputi 

aspek pengetahuan [1], perasaan dan sikap (afektif), dan keterampilan fisik 

(psikomotor) (Syaiful, 2008). Ruang kelas, sebagai tempat belajar, memiliki peran 

penting dalam efektivitas kegiatan belajar. Kenyamanan termal di ruang kelas 

menjadi faktor kunci yang memengaruhi efektivitas belajar. Suhu ruangan yang 

tidak ideal dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi siswa, sehingga 

mengganggu konsentrasi, fokus, dan performa belajar mereka. 

Sistem pemanas, ventilasi, dan pendingin udara Heating, Ventilation, and Air 

Conditioning (HVAC). merupakan komponen penting dalam berbagai jenis 

bangunan, seperti gedung perkantoran, rumah sakit, pusat perbelanjaan, dan tempat 

tinggal. Sistem HVAC berfungsi untuk menjaga kondisi udara di dalam ruangan 

agar nyaman dan sesuai dengan kebutuhan penghuninya. Salah satu aspek penting 

dalam desain sistem HVAC adalah perhitungan beban pendinginan. 

Perhitungan beban pendinginan bertujuan untuk menentukan kapasitas sistem 

HVAC yang diperlukan untuk mencapai kondisi udara yang diinginkan. Terdapat 

berbagai metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban pendinginan, 

salah satunya adalah metode ASHRAE (American Society of Heating, 

Refrigerating and Air-Conditioning Engineers) dan metode HVAC Rule of Thumb. 

Pada ASHRAE melakukan pendekatan komprehensif untuk menghitung beban 

pendinginan untuk sistem HVAC sehingga melakukan perhitungan secara rinci 

dengan berbagai faktor [2]. Rule Of Thumb sendiri dapat melakukan perhitungan 

yang sederhana untuk memperkirakan beban pendinginan [3]. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Kristanto Elim metode ASHRAE 

merupakan metode yang lebih kompleks dan akurat, namun membutuhkan data dan 

waktu yang lebih banyak untuk menghitungnya. Sedangkan metode HVAC Rule of 

Thumb merupakan metode yang lebih sederhana dan cepat, namun tingkat 

akurasinya lebih rendah [4].  

Perbedaan antara metode ASHRAE dan HVAC Rule of Thumb ini memicu 

penelitian untuk membandingkan penggunaan kedua metode tersebut dalam hal 

perhitungan beban pendinginan pada gedung kelas R.3-2. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan perhitungan beban pendinginan yang ada pada ruang kelas 

R.3-2 FT UNTIRTA antara metode ASHRAE dan HVAC Rule of Thumb, serta 

menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan beban pendinginan pada ruang 

kelas FT UNTIRTA antara metode ASHRAE dan HVAC Rule of Thumb?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil perhitungan 

beban pendinginan antara metode ASHRAE dan HVAC Rule of Thumb? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan hasil perhitungan beban pendinginan pada ruang 

kelas FT UNTIRTA antara metode ASHRAE dan HVAC Rule Of Thumb. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil 

perhitungan beban pendinginan antara metode ASHRAE dan HVAC Rule 

Of Thumb. 

1.4 Bastasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Hanya menganalisa beban pendinginin dalam ruang kelas FT UNTIRTA 

tanpa melibatkan konstruksi ruang tersebut. 

2. Perhitungan dilakukan untuk jumlah 25 orang. 
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3. Perhitungan beban pendinginan dilakukan pada waktu siang hari. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian kali ini memiliki manfaat diantaranya ialah: 

1. Memberikan informasi tentang perbedaan hasil perhitungan beban 

pendinginan antara metode ASHRAE dan HVAC Rule Of Thumb 

2. Memberikan panduan dalam memilih metode kapasitas mesin pendingin 

yang dibutuhkan berdasarkan perhitungan metode ASHRAE dan HVAC 

ROT. 
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